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 Abstract 

  

 

 

In general, this study aims to explain the leadership behavior of school 

principals in increasing teacher participation in performance at the Annur 

Prima Medan Islamic Private Junior High School. This research method 
uses qualitative research methods. Data collection techniques used in this 

study were observation, interviews and document studies. The data 

analysis techniques used in this research are data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 
The results of the research that have been carried out by researchers show 

that the leadership behavior of the principal in increasing teacher 

participation in the performance of teachers at the Annur Prima Medan 

Islamic private junior high school has been carried out well. This is the 
science of determining morals and character so that with the amount of 

knowledge that already exists in accordance with what has been studied 

will greatly affect one's personality, especially being a school principal 

must be in accordance with what the world of education demands, which is 
to have an energetic personality so that it will be able to bring changes to 

the world of education, knowledge without morals is of no value, while 

morality without knowledge is unable to direct oneself, let alone others. 

Increasing the potential for quality performance, good communication will 
be carried out through gathering all subordinates so that the agenda for the 

joint meeting will be carried out properly then the principal will provide 

direction and guidance, with this it will be easy to evaluate all work 

programs that have been carried out together. Teacher motivation in 
improving its performance must start with sincerity, namely always 

providing knowledge to students without expecting anything in return. The 

next motivation is patience, namely teaching students like teaching their 

own children. Then, the motivation in improving teacher performance is in 
educating students with full responsibility and paying attention to students. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan diiIndonesia secaraiumum saat ini masihimengalami 

banyakimasalah. Masalah tersebutinmenyangkut banyak faktorinyang terkait 

denganinpendidikan, diantaranya adalah berkaitaniidengan kurikulum, saranaiidan 

prasarana, pengelolaan maupun kebijakaniipendidikan. Jika kita meihat kondisi 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/hijri


- 53 - 

 

pendidikan diiiIndonesia untuk saatiini, maka masihibelum sesuai denganiyang 

diinginkan, haliini terlihatijelas dari realita yangiada. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahunii2003 dijelaskan 

bahwaiipendidikan adalah usahaiisadar dan terencanaiiuntuk 

mewujudkaniisuasana belajar daniiproses pembelajaran agariipeserta didik 

secaraiiaktif mengembangkan potensiiidirinya untuk memilikiiikekuatan 

spiritualiikeagamaan, pengendalianiidiri, kepribadian, kecerdasan, akhlakiimulia, 

sertaiiketerampilan yang diperlukaniidirinya, masyarakat, bangsa daniNegara. 

Penyebab tidak berkualitasnya pendidikaninjuga sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana kepemimpinan kepalaiisekolah, Pendidikan adalah upaya 

sengajaiiyang dirancanginuntuk mencapai hasilintujuan yang telahinditetapkan. 

Melalui proses pembelajaran, sekolah mengoptimalkan sumber daya pendidikan, 

dan dalam mengupayakan kualitasiisumber dayaiipendidikan, bahwa guru 

adalahiimerupakan pokok komponeniisumber dayaiimanusia yang harusiidiberi 

pembinaan dan serta dikembangkaniterus-menerus potensinya. 

Disisi lainiipengaruh perubahan yangiiserba cepat akaniimendorong 

guruiiuntuk berupaya terus-menerusimmenyesuaikan dengan keadaan global 

dalam dunia pendidkan baik perkembangan teknologi maupun perkembangan 

ilmu pengetahuan,berkaitaniidengan halitersebut maka diperlukanyalah sumber 

dayaiguru yangimau tumbuh daniberkembang. Dalam hal ini pemimpin sekolah 

yangidianggap palingibertanggung jawabiterhadap kelangsungan 

prosesipendidikan para guru yang ada diisekolah. 

Kehadiraniipemimpinan kepala sekolahiisangat penting sebab 

merupakaniimotor penggerakibagi sumber dayaisekolah terutama paraiguru-guru 

dan karyawanisekolah. Begituiibesarnya perananiikepemimpinan kepala 

sekolahiidalam prosesiipencapaian tujuaniipendidikan. Kepala sekolahijuga 

merupakan pimpinaniipendidikan yangiakan mengorganisasikaninsumber-sumber 

daya insaniindan sumber dayainfisik untuk mencapaitujuan organisasiiipendidikan 

baik secara efektifiidan efesien, peran kepala sekolahinsebagai pemimpin 

mencerminkaniitanggung jawab kepalaiisekolah untuk menggerakkaniisumber 

daya yangiiada di sekolahiisehingga lahirlah etosiikerja dan produktivitasiyang 

tinggi dalamimencapai sebuah tujuaniyang telah ditetapkan.  

Fungsiiikepemimpinan ini sangatlah penting sekali sebabiidisamping menjadi 

penggerak jugaiberperan untukimelakukan kontrol segalaiaktifitas guru 

dalamirangka meningkatkaniikerjanya guruiidalam segi mengajar,para staf 

daniisiswa, sekaligus meneliti terhadap persoalan-persoalaniiyang timbul di 

lingkungan sekolahiterssebut. maju mundurnya suatuisekolah tidak 

hanyaiditentukan berapa jumlahiguru yang ada akan tetapiiyang lebih 

mendominasi adalah bagaimana perilaku dalam kepemimpinan kepala sekolah 

tersebut.  

Dalamihal ini makaiikepala sekolah dituntut untukimampu memberikan 

motivasi terhadap paraimguru-guru yang ada, sehingga para guru-guru senantiasa 
memaksimalkan kinerjanya. Maka dari itu partisipasiiguru dalam 

rangkaianikegiatan sekolahinmerupakan implementasiindari kerjanya 

yangindipengaruhi olehinmotivasi kerjanya. motivasiiiyang diberikan akan 

berpengaruh besar terhadap kinerja sehingga dengan senang hati melaksanakan 

pekerjaannya sebagai guru. 
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OemarinHamalik, dalam Janawi (2012:99) menjelaskaninbahwa, masalah 

kompetensiinprofesional guru merupakaniisalah satu dari kompetensiiiyang 

harusiidimiliki oleh setiapiiguru dalam jenjangiipendidikan. tugas mendidikiidari 

seorang guruiiberarti guru tersebutiiharus mampuiimeneruskan dan 

mengembangkaniinilai-nilai hidupiidan kehidupaniikepada anakiididik. Seorang 

guruiiharus mampu memanusiakaniianak didik, daniimembuat anak didikilebih 

mandiri danibertanggung jawabiapa yang menjadiitugasnya. 

Tugasimendidik ini sesungguhnyaiilebih diorientasikaniipada aspek efektif, 

yaitu yanginberhubungan denganinaspek sikap, akhlak, daniimoral anakiididik. 

Tugas mengajarindari seorangimguru, berarti guruimharus mampu 

meneruskanimdan mengembangkaniiiilmu dan teknologiiikepada anak 

didikiisesuai dengan bidang keahliannya. Penekananitugas mengajar iniilebih 

pada dimensiikognitif, menyangkut masalah intelektual anakiididik. Sedangkan 

tugasimelatih dari seorangiguru, berarti menegembangkan keterampilaniidan 

implementasinya pada aspek psikomotorik atau keterampilan fisik. Untuk 

menumbuhkan rasa peduli dalam meningkatkan partisipasi seorang guru, maka 

diperlukannya pemimpin yang memiliki karakter positif disekolah tersebut. 

Sekolahiimerupakan salah satuiilembaga pendidikan yangiidipercaya 

masyarakat serta negarainuntuk menempah sumberiiidaya manusia yang 

dibutuhkaniidalam berkembang dan majunya bangsa Indonesia, untukiitu 

dibutuhkannya pemimpiniyang memiliki jati diri karakter yangiihakiki, bersumber 

dengan nilai-nilaiiiagama dan budaya sertaimampu menjadi penggerak perubahan 

diidunia pendidikan. 

Penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitianiidi SMP 

SWASTAiISLAM ANNUR PRIMA MEDAN  , untuk menggali lebih dalam 

terkait tentang bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SMPiSWASTA 

ISLAMiANNUR PRIMA MEDAN dalamiimenggerakkan para bawahan seperti 

guru, staf tata usaha, serta siswa untuk senantiasa turut berpartisipasi dalam 

peningkatan kerja sehingga tercapainyalah tujuan dengan efektif dan efesien di 

sekolah.  

Berdasarkan dengan latar belakang yang ada, makaiipenulis tertarikiiuntuk 

melakukanipenelitian dan mengkajiilebih dalam dan akanidituangkan 

dalamibentuk skripsi yangiiberjudul “perilaku kepemimpinaniikepala sekolah 

dalam peningkatan partisipasi kinerjaiguru di SMP  IT ANNUR PRIMA 

MEDAN” 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini merupakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Alasan pendekatan ini dipilih karena peneliti 

ingin mengungkap dan memahami bagimana perilaku kepemimpinan kepala 

sekolah dalam peningkatan partisipasi kinerja guru di smp Annur Prima Medan.. 

Artinya peneliti dalam penelitian ini akan menjelaskan keadaan secara apa adanya 

yang terjadi di sekolah. Sebagaimana teori yang tertulis bahwa, penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang mencoba memahami fenomena dalam seting dan 

konteks naturalnya (bukan dalam laboratorium) di mana peneliti tidak berusaha 
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memanipulasi fenomena yang diamati. Samiaji Sarosa, (2012:7) 

Sedangkan metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan penelitian yang mencoba untuk 

memberikan gambaran secara sistematis tentang situasi, permasalahan, fenomena, 

layanan atau program, ataupun menyediakan informasi tentang, misalnya, kondisi 

kehidupan suatu masyarakat serta situasi-situasi, sikap, pandangan, proses yang 

sedang berlangsung, pengaruh dan suatu fenomena. Restu Kartiko, (2010:47) Jadi, 

data-data yang telah diperoleh peneliti melalui hasil observasi, wawancara dan 

studi dokumen akan dituliskan secara sistematis dalam bentuk deskriptif.  

Penelitian menggunakan analisis data berupa reduksi data dengan 

mengumpulkan seluruh data, informasi dan dokumentasi di lapangan atau di 

tempat penelitian. Kemudian, setelah terkumpul seluruh data maka peneliti 

melakukan proses pemilihan, dan penyederhanaan tentang data yang berkaitan 

dengan judul penelitian atau pembahasan penelitian. Untuk memudahkan 

penyimpulan data-data yang telah didapat dari lapangan atau tempat penelitian, 

maka diadakan reduksi data. Peneliti melakukan reduksi data dengan 

mengumpulkan semua catatan di lapangan dengan cermat dan lugas, kemudian 

meyisihkan data lapangan yang tidak sesuai dengan fokus penelitian dan yang 

berkaitan dengan strategi kepala madrasah dalam meningkatkan budaya disiplin 

peserta didik, agar hasilnya lebih baik. 

Penyajian data merupakan bagian dari proses analisis. Penyajian data 

adalah sebagai sekumpulan informsi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data berbentuk teks 

naratif. Bentuk teks naratif memungkinkan peneliti untuk memberikan penjelasan 

mengenai data yangtelah diperoleh secara ringkas dan sederhana. 

Selain mempermudah pembaca untuk memahami data yang diperoleh 

peneliti, penyajian data juga berfungsi untuk memudahkan peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan terhadap perilaku kepemimpinan kepala sekolah dalam 

peningkatan partisipasi kinerja guru di smp Annur Prima Medan. 

Berikutnya setelah dua tahapan analisis data telah dilakukan, maka pada 

yang terakhir dilakukan oleh penulis adalah melakukan penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menjelaskan hasil yang diperoleh penulis 

dalam penelitian. Pada akhirnya hasil penelitian ini akan menjawab rumusan 

masalah yang telah ditulis. 

Ketiga analisis tersebut terlibat dalam proses saling berkaitan, sehingga 

menemukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan secara sistematis 

berdasarkan tema- tema yang dirumuskan. 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

terjadi sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui 

bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, 

tetapi jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti mengkonstruksi fenomena 
yang diamati, serta dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap 

individu dengan berbagai latar belakangnya. Sugiyono, (2017:366) 

Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sangat diperhatikan 

karena suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan atau 

terpercaya. Untuk memperoleh pengakuan terhadap hasil penelitian ini terletak 
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pada keabsahan data penelitian yang telah dikumpulkan.  
 

PEMBAHASAN PENELITIAN  

Perilaku Kepala Sekolah SMP IT Annur Prima bahwa cara kepala sekolah 

memimpin dengan memiliki akhlak dan karakter sehingga dengan banyaknya 

ilmu yang telah ada sesuai dengan yang telah dipelajari akan sangat berpengaruh 

dengan kepribadian seseorang, terkhusus menjadi kepala sekolah harus sesuai 

dengan apa yang menjadi tuntutan dunia pendidikan yakni harus memiliki energik 

sehingga pembawaan diri sehingga akan mampu membawa perubahan terhadap 

dunia pendidikan, ilmu tanpa akhlak maka tidak ada harganya sedangkan akhlak 

tanpa ilmu tidak mampu mengarahkan diri apalagi orang lain. 

Komunikasi kepala sekolah dengan guru bahwa secara umumnya  apa 

yang telah kita ucapkan akan sangat berpengaruh terhadap orang lain, 

menggunakan bahasa yang baik, akhlak yang baik, gerak tubuh yang baik maka 

akan mampu mempengaruhi hati seseorang di bawah kesadarannya tanpa iya 

sadari, serta akan ada efek yang sangat positif. Serta guru merasa kepala sekolah 

baik dalam menegur guru dan menggunanakan yang santun. 

  Kepala sekolah SMP IT Annur Prima menyatakan bahwa perlunhya 

suasana yang humoris adalah cara yang efektif untuk menimbulkan keakraban 

antara atasan dengan bawahan akan tetapi sebagai bawahan dan sebagai atasan, 

batasan sangat diperlukan sehingga tidak ada perselisihan, serta tetap terjaga rasa 

segan terhadap sesama rekan kerja. Selain itu hal yang sangat perlu untuk 

membentuk prinsip kekeluargaan antara sesama maka sstudy tour akan dapat 

merilekskan pikiran, mengurangi stress akibat terlalu lelah dalam melaksanakan 

tugas  sehari – hari, tidaklah kemewahan yang menjadi ukuran untuk menciptakan 

kekeluargaan melainkan adalah momen secara bersama saling melepaskan 

penatnya masing -  masing. 

Kepala sekolah dalam menerapkan kedisiplinan di sekolah memiliki 

prinsip jika ingin menjadikan orang agar disiplin maka harus diawali dari 

kesaadaran diri pribadi, bagaimana ingin merubah orang lain sedangkan pribadi 

juga belum mencerminkan diri menjadi panutan, jika pribadi sudah baik maka 

akan baik pula orang sekitar terlebih jika kita menjadi kepala sekolah. 

kinerja guru adalah perilaku berkarya, berpenampilan atau hasil karya 

manusia yang ditugasi membimbing, mengajar, melatih peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Tinggi rendahnya prestasi kerja guru sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Selain faktor instrinsik dari dalam diri guru sendiri juga 

terdapat pula kepala sekolah sebagai faktor ekstrinsik dimana kepala sekolah 

dapat memotivasi kerja dari guru-guru yang bersangkutan untuk meningkatkan 

prestasi kerjanya di sekolah dengan mengikutsertakan atau melibatkan guru secara 

optimal untuk diberdayakan dalam segala aktivitas pendidikan dengan 

memanfaatkan segala potensinya. 

Meningkatkan potensi kinerja yang berkualitas maka komunikasi yang 

baik akan dapat dilakukan melalui mengumpulkan seluruh bawahan sehingga 

agenda rapat bersama akan terlaksana dengan baik kemudian kepala sekolah 

bemberikan arahan dan bimbingannya, dengan hal ini maka akan mudah untuk 

mengevaluasi seluruh program kerja yang telah dilaksankan bersama 
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Motivasi guru dalam meningkatkan kinerjanya harus dimulai dengan 

keikhlasan yaitu senantiasa memberikan ilmu kepada siswa tanpa mengharap 

imbalan. Motivasi selanjutnya ialah kesabaran yaitu mengajari peserta didik 

seperti mengajari anak kandung sendiri. Kemudian, motivasi dalam meningkatkan 

kinerja guru yaitu dalam mendidik siswa disertai tanggung jawab penuh dan 

memberikan perhatian kepada siswa. 

Dariimhasil observasi penelitiimbahwa upaya kepalaimsekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru belum mencapai target yang diharapkan karena 

masihiada guruiiyang kurang disiplin, tidak sesuainya latar belakang akademik 

guru dengan bidang studi yang diajarkannya, media pembelajaran yang belum 

memadai seperti proyektor dan alat peraga pembelajaran, cara mengajar guru yang 

masih belum maksimal. 

V. KESIMPULAN  

Perilaku kepemimpinanikepla sekolah dalamimeningkatkan partisipasi 

kinerjaiguru di SMP Annur Prima Medan sudah dilihat baik, sesuai dengan 

pengaplikasian dilapangan. 

Perilaku Kepala Sekolah SMP IT Annur Prima bahwa cara kepala sekolah 

memimpin dengan memiliki akhlak dan karakter sehingga dengan banyaknya 

ilmu yang telah ada sesuai dengan yang telah dipelajari akan sangat berpengaruh 

dengan kepribadian seseorang, terkhusus menjadi kepala sekolah harus sesuai 

dengan apa yang menjadi tuntutan dunia pendidikan yakni harus memiliki energik 

sehingga pembawaan diri sehingga akan mampu membawa perubahan terhadap 

dunia pendidikan, ilmu tanpa akhlak maka tidak ada harganya sedangkan akhlak 

tanpa ilmu tidak mampu mengarahkan diri apalagi orang lain.  

Kinerjaiguru adalah perilakuiberkarya, berpenampilan atauihasil karya 

manusiaiiyang ditugasiiimembimbing, mengajar, melatihipeserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Tinggiinrendahnya prestasi kerjainguru sangat 

dipengaruhiioleh berbagaiifaktor. Selainifaktor instrinsik dariidalam diri guru 

sendiri juga terdapatiipula kepalaiisekolah sebagai faktoriiekstrinsik dimana 

kepalaiisekolah dapat memotivasiiikerja dari guru-guruiiyang bersangkutan 

untukiimeningkatkan prestasi kerjanya diiisekolah denganiimengikutsertakan 

atauinmelibatkan guru secarainoptimal untuk diberdayakanindalam segala 

aktivitasipendidikan dengan memanfaatkanisegala potensinya. 
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